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ABSTRAK

Hari Kaum Muda Sedunia merupakan terobosan Paus Yohanes Paulus II pada tahun 1984
dalam rangka menyatukan kaum muda Katolik dari seluruh dunia. Pecrayaan ini
memberikan kesecmpatan kepada kaum muda Katolik untuk memperkuat iman,
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Katolik, menjaga perdamaian
serta membangun hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Penelitian dalam skripsi ini
menggunakan sebuah perspektif nirkekerasan yang menekankan pada bentuk respon
maupun ekspresi tanpa adanya konfrontasi, salah satunya adalah prosesi agama. Dengan
menggunakan konsep prosesi agama oleh Gene Sharp, penelitian akan memakai 5 dimensi
utama, yaitu Participation, Symbolism, Discipline, Persistence, dan Innovation. Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa proses dan tradisi yang telah dilakukan dalam
rangkaian agenda WYD dalam upaya pencapaian perdamaian positif dan mendorong kaum
muda Katolik agar terus dapat menjaga perdamaian dunia, salah satunya berdasarkan
alkitabiah. WYD telah mempromosikan dialog antar agama dan antar kultur,
memberdayakan pemuda sebagai agen perubahan, meningkatkan kesadaran dan advokasi,
serta membangun solidaritas dan persatuan antara ribuan kaum muda Katolik yang hadir
dari seluruh penjuru bangsa. Melalui prosesi dan tradisi yang dilakukan dalam rangkaian
acara, WYD telah menjadi bagian dari non-aktor yang juga terlibat aktif dalam mendorong
perdamaian positif bagi isu internasional era ini.

Kata Kunci : Hari Kaum Muda Sedunia, Nirkekerasan, Prosesi Agama, Perdamaian
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Abstract

World Youth Day was initiated by Pope John Paul II in 1984 in order to unite young
Catholics from around the world. This celebration provides an opportunity for young
Catholics to strengthen their faith, gain a deeper understanding of Catholic teachings,
maintain peace and build a closer relationship with God. The research in this thesis uses
a nonviolent perspective that emphasizes forms of response and expression without
confrontation, one of which is a religious procession. Using the concept of religious
procession by Gene Sharp, the research will use 5 main dimensions, namely Participation,
Symbolism, Discipline, Persistence, and Innovation. The research shows that there are
several processes and traditions that have been carried out in the WYD agenda in an effort
to achieve positive peace and encourage young Catholics to continue fo be able to maintain
world peace, one of which is biblically based. WYD has promoted interfaith and
intercultural dialogue, empowered youth as agents of change, raised awareness and
advocacy, and built solidarity and unity among thousands of young Catholics who attended
from all over the nation. Through the processions and traditions carried out in the series
of events, WYD has become part of the non-actors who are also actively involved in
promoting positive peace for the international issues of this era.

Keywords : World Youth Day, Nonviolence, Religious Processions, Peace
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kontestasi urusan internasional pada pasca perang dunia kedua telah menghadirkan
peranan aktor non-negara untuk turut andil ke dalam upaya pencegahan atau preventif yang
pada pendekatannya tidak selalu serta merta menjadikan aktor negara dalam penyelesaian
urusan — urusan luar negeri baik secara politik, sosial, budaya, ekonomi, dan khususnya pada
masalah keamanan, negara banyak mengasumsikan bahwa keamanan dapat tercapai dengan

memperbanyak sektor militer (military centric) (Yanyan Mochamad Yani, 2017).

Keamanan adalah bentuk khusus dari politik, sebagai sebuah bagian dari genus politik yang
lebih umum. Semua masalah keamanan adalah masalah politik, tetapi tidak semua konflik
politik adalah masalah keamanan dalam pengertian yang digunakan dalam volume ini jika
penyelesaian perselisihan dicapai oleh pihak yang terlibat dengan kesepakatan atau dengan
persetujuan atas aturan, prinsip, atau institusi bersama untuk menyelesaikan perbedaan mereka
dengan cara non-kekerasan. Pada titik kesepakatan tersebut, masalah politik tetap berlanjut
tetapi dimensi keamanannya yang potensial dimarginalkan hingga titik kepunahan atau
eliminasi. Keamanan muncul sebagai properti sentral dari perselisihan politik setiap kali aktor
mengancam atau menggunakan kekuatan untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dari

satu sama lain (Kotodziej, 2005).

Peningkatan persaingan geopolitik menandai pergeseran dalam dinamika konflik di dunia yang

semakin multipolar, terutama di wilayah-wilayah strategis (Vision of Humanity, 2023).



Meskipun 126 negara meningkatkan positive peace mereka dari tahun 2009 hingga 2020,
Menurut Global Peace Index (GPI) 2023, mengungkapkan tingkat perdamaian global secara
rata-rata memburuk untuk tahun kesembilan berturut-turut, dengan 84 negara mencatat
peningkatan dan 79 negara mengalami penurunan (Institute for Economics & Peace, 2024).
Positive peace yang diukur oleh Peace Positive Index (PPI) mewakili sikap, lembaga, dan

struktur yang menciptakan dan menjaga masyarakat yang damai.

Gambar 1.1 Global Peace Index 2023 (Sumber: Institute of Economic & Peace)

Menurut laporan Institute of Economics and Peace tahun 2023, skor global untuk Peace
Positive Index telah meningkat sebesar satu persen dalam satu dekade terakhir, dengan 108
negara mengalami peningkatan dalam positive peace dan 55 negara mengalami penurunan.
Skor dihitung dengan mengambil skor rata-rata negara untuk 163 negara yang termasuk dalam
indeks tersebut. Ini menunjukkan bahwa penurunan lebih besar daripada peningkatan, karena
meningkatnya gejolak sipil pasca pandemi dan ketidakstabilan politik sementara konflik

regional dan global mengalami percepatan (Institute of Economics and Peace, 2023).



Isu dan konflik internasional masa kini telah menghadapi pendekatan yang telah
bertransformasi menjadi lebih dinamis dalam melindungi suatu keadaan ‘ketiadaan
kekerasan”. Masalah keamanan negara hari ini tidak terbatas pada keamanan tradisional tetapi
juga keamanan non-tradisional. Dengan berakhirnya perang dingin, para peneliti dan akademisi
Hubungan Internasional menghadapi tantangan besar ketika realisme dan liberalisme yang
telah lama dominan tidak mampu menjelaskan munculnya fenomena baru dalam studi HI.
Fenomena-fenomena ini, misalnya, perubahan iklim global, kemiskinan, terorisme, hak asasi
manusia, dan kejahatan lintas negara (Hadiwinata, 2017), yang disertai dengan peran semakin
pentingnya aktor non-negara dalam politik dunia. Para aktor tersebut antara lain adalah
perusahaan multinasional, organisasi non-pemerintah (NGO), organisasi masyarakat sipil

(CSO), kelompok teroris, dan berbagai bentuk gerakan sosial.

Salah satu konsekuensi langsung dari munculnya fenomena baru ini adalah perlunya
mendefinisikan ulang pemahaman tentang “war” dan “peace” dalam studi Hubungan
Internasional (HI). Sebelumnya, pemikir klasik HI seperti Alfred Zimmern, Norman Angel,
John Mearsheimer, Hans J. Morgenthau, E.H. Carr, dan Kenneth Waltz mendefinisikan perang
sebagai keadaan konflik bersenjata antara negara-negara - pemahaman yang saat ini dianggap
sebagai konvensional dan sempit. Mengikuti perkembangan pesat HI di era pasca-perang
dingin, apa yang dimaknai sebagai “perang” tidak lagi terbatas pada konflik antara negara,
tetapi juga mencakup berbagai konflik yang melibatkan aktor non-negara. Dari tahun 1990
hingga 1999, misalnya, terdapat 118 konflik yang tercatat di berbagai belahan dunia, di
antaranya, hanya sepuluh yang dapat dikategorikan sebagai konflik antar-negara murni,

sedangkan sisanya secara signifikan melibatkan aktor non-negara (Smith, 2001).



Pada hari ini, pendekatan nirkekerasan juga telah hadir sebagai langkah dalam mengatasi atau

bahkan mencegah merosotnya nilai keamanan non-tradisional di suatu negara.

Menurut Johan Galtung konsep perdamaian terbagi menjadi 2 macam yakni negative peace
dan positive peace. Negative peace merujuk pada suatu kondisi yang dimana negara atau aktor
non — negara mengejar status perdamaian yang sifatnya hanya damai sementara sedangkan
potensi kekerasan masih dapat terjadi kedepannya (Galtung, 2007). Kita dapat melihat upaya
yang selama ini dilakukan oleh aktor negara dalam melakukan gencatan senjata dengan
kelompok separatis atau bahkan dengan negara lain, mereka memperoleh perdamaian tetapi
perdamaian mutlak atau positive peace tidaklah tercapai sehingga kondisi ideal yang harus

dicapai adalah positive peace atau perdamaian positif.

Perdamaian lebih dari sekadar ketiadaan kekerasan. Positive peace menggambarkan sikap,
lembaga, dan struktur yang menciptakan serta menjaga masyarakat yang damai. Secara
konseptual, positive peace terkait dengan banyak aspek pembangunan sosial dan dapat
digunakan dalam berbagai konteks. Selain menjadi konsep yang transformatif, ini juga
merupakan kebaikan sosial. Ketika digabungkan dengan pemikiran sistem, positive peace
adalah konsep transformasional karena membayangkan cara baru memahami bagaimana
masyarakat beroperasi dan bagaimana mengembangkan komunitas yang berkembang (Institute
for Economics & Peace, 2024). Langkah yang sering digunakan dalam pembangunan

perdamaian (peace building) disebut dengan metode nirkekerasan.

Pendekatan nirkekerasan atau non-violent menitikberatkan pencapaian perdamaian tanpa
adanya perlawanan yang akan berujung terhadap hadirnya kekerasan (violence), ia lebih serat

dalam promosi value atau nilai — nilai pesan perdamaian agar kekerasan dapat berhenti.



Metode ini memiliki banyak dukungan — dukungan baik pada level grassroot atau dalam hal
ini organisasi masyarakat sipil hingga oleh organisasi — organisasi regional bahkan termasuk
ke Perserikatan Bangsa-Bangsa (Zartman, 2007). Pada dasarnya pendekatan nirkekerasan
dapat hadir untuk mencapai positive peace atau seperti yang dikatakan oleh Johan Galtung

“peace by peaceful means”. Artinya adalah perdamaian tanpa jalur kekerasan.

Positive peace atau perdamaian tanpa kekerasan juga disebutkan oleh Mahatma Gandhi sebagai
suatu instrumen yang akan membawa perdamaian bahkan mengatasi kekerasan dan
menitikberatkan bahwa perdamaian dapat dicapai apabila kedua belah pihak saling
mendengarkan untuk memperoleh kepentingan kolektif (Weber, 2003). Sarana yang dipakai
untuk mencapai hal tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan aktor negara maupun non —
negara. Pendekatan nirkekerasan dalam kajian Hubungan Internasional kemudian telah
diadopsi di berbagai lembaga akademisi maupun lembaga kajian (think tank). Meskipun
diskursus mengenai pendekatan nirkekerasan dipopulerkan dengan paradigma yang cenderung
ke arah barat seperti Amerika Serikat maupun Eropa, pendekatan nirkekerasan kemudian
mengalami beberapa penyesuaian sehingga metode pendekatan nirkekerasan dapat melakukan
penyesuaian yang dapat beradaptasi dengan masalah lokal maupun pendekatan lokal (Avruch,
1998). Praktik nirkekerasan dapat dilihat bagaimana kemudian aktor melakukan bentuk
ekspresi tanpa adanya konfrontasi untuk memperoleh kepentingan yang bersifat kolektif. Hal
ini pernah dilakukan pada gerakan people power di tahun 1980-an guna menuntut Presiden
Filipina yaitu Marcos yang otoriter untuk mundur. Gerakan nirkekerasan yang dapat dilihat
adalah adanya biarawati yang maju di hadapan tank, hal ini tentunya menyentuh rohani militer
Filipina untuk turut sepemikiran dalam kepentingan yang bersifat kolektif dan mendesak

pemerintah untuk segera mundur (Haris, 2006).



Pada penelitian ini, peneliti mengangkat kehadiran World Youth Day (WY D) sebagai metode
nirkekerasan dalam mempromosikan pesan perdamaian. Perayaan WY D memiliki sejarah yang
dimana semua muda — mudi Katolik dari seluruh dunia untuk diundang dan berkumpul bersama
paus. Tak hanya itu saja, mereka juga nantinya akan mendengarkan pesan — pesan berbau
katolik dari paus, mengikuti acara-acara rohani serta festival muda — mudi. Gerakan ini telah
berlangsung dari tahun 1980-an dan diinisiasi oleh kelompok Gereja Katolik bersama
(dipimpin oleh Paus Yohanes Paulus Il) untuk merayakan minggu palma bersama, acara
tersebut berhasil mengundang (Simanullang, 2014). Lalu kemudian bentuk perayaan tersebut
berubah menjadi prosesi keagamaan yang tidak sekadar muda-mudi berkumpul untuk
merayakan minggu palma ataupun sekadar merayakan kebangkitan Yesus lebih dari 1900
tahun yang lalu. Melainkan juga ada bentuk prosesi keagamaan seperti: Mengenakan atribut
katolik seperti rosario, bendera, baju dan masih banyak lagi ikon Kkatolik lainnya.
Penyelenggaraan WYD tidak tradisional dengan adanya atribut berbasis keagamaan saja tetapi

juga mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

Prosesi keagamaan dipandang sebagai salah satu bentuk metode nirkekerasan yang dilakukan
oleh World Youth Day untuk mempromosikan nilai positive peace kepada dunia. Tidak hanya
diselenggarakan di Roma atau dalam hal ini Vatikan, Penyelenggaraan WY D telah melibatkan
banyak negara sebagai tuan rumah dalam kegiatannya, tuan rumah disini menargetkan audiens
dari muda — mudi katolik dari berbagai negara yang telah berlangsung dari tahun 1980 hingga
sekarang dengan mengusung tema keagamaan secara universal bahkan juga cukup erat dengan
isu internal di suatu negara sehingga nilai katolik tersebut dapat sedikit memberikan pesan
perdamaian. Sehingga melalui hal tersebut, peneliti hendak melakukan riset bagaimana upaya

yang dilakukan untuk mencapai positive peace oleh WYD.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana upaya pencapaian positive peace melalui metode nirkekerasan oleh
rangkaian agenda World Youth Day ?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh World Youth Day dalam mencapai

positive peace melalui metode nirkekerasan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dalam memberikan
penjelasan ataupun analisis terkait dengan metode nirkekerasan bagi para
pemerhati baik dari mahasiswa maupun akademisi dengan fokus serupa.
1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi para aktor negara maupun
non negara yang terlibat dalam metode nirkekerasan sebagai instrumen

pencapaian positive peace dalam hubungan internasional.
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